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Pandangan Asysyathibi Terhadap
Kedudukan Ayat-ayat Qathy’iy dan
Zhanniy Sebagai Sumber Islam

Pendahuluan

Pembahasan kedudukan Qath'iy dan
Zhanniy sampai saat ini masih menjadi bahan
perbincangan. Dalam memaparkan kedua
masalah tersebut selalu terjadi kontroversial
yang berkepanjangan dan serius di kalangan
Mufassirin.

Hal ini sangat beralasan kalau dilihat
dari historis kronologis perkembangan
Islam, dimana tinggkat pemahaman,
pemikiran dan permaslahan yang dihadapi
oleh generasi setiap zaman berbeda-beda.
Pada masa Rasulullah SAW, secara langsung,
Berbeda dengan masa berikutnya yang tidak
lagi memiliki kebenaran mutlak dari seorang
figur, sehingga memerlukan sumber hukum
Islam yang lain sebagai lengkap.

Al-Qur’an yang bersifat global serta
tidak terikat oleh masa, ditambah beberapa
ayat yang Memiliki makna (Musytarak)',
sangat mungkinkan pemalingan makna
tanpa keluar dari koridor yang benar.
Sebagai upaya untuk menjaga dan
memelihara al-Qur’an dari pandangan yang
menyatakan bahwa sumber Islam tidak
dapat dijadikan hujjah sepanjang masa.

Menyadari urgensi sumber ajaran Islam
agar tetap terpelihara, maka para ulama telah
- menyusun seperangkat alat metodologi
untuk menafsirkan ayat-ayvat dan hadis
dalam upaya lebih mendekatkan
pemahaman kepada maksud-maksud
persyariatan hukum di satu pihak dan upaya
lebih mendekatkan hasil penalaran tersebut,
dengan kenyataan yang ada di tengah
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Oleh : Muhammad Yasir

Tulisan ini meninjau pandangan Imam Asy-
Syathibi terhadap penafsiran ayat-ayat
Qath’iy dan Zhanniy sebagai sumber
hukum ajaran Islam, Menurut pendapat
Imam Asy-Syathibi bahwa keqath’iyan itu
ada. Apabila sejumlah dalil menyatu dan
mengacu kepada satu makna terientu,
sehingga tidak ada kemungkinan lain dari
makna yang telah menyatu itu. Dengan
demikian untuk menetapkan sesuatu itu
Qath'iy harus di pelajari dari keseluruhan
ajaran Al-Qur'an.

Keyword : Qath’iy,Zhanniy,Imam Asy-
Syathibi

masyarakat dipihak lain.hanya saja
sistematika kaidah yang diperkenalkan
Imam As-Syafi’l (150-200 H) senatiasa
mengalami penyempurnaan dari masa ke
masa hingga saat ini®.

Selain itu sejarah mencatat adanva
ijtihad justru dimanfaatkan oleh pihak
tertentu dengan menafsirkan sumber ajaran
Islam secara bebas (tidak memperhatikan
kaidah-kaidah yang ada). Sehingga pada
pertengahan abad ke- 4 pintu ijtihad ditutup
meskipun tidak tercatat tokoh yang
menutupnya.

Dapat dipahami mata rantai yang
terputus tersebut justru melahirkan
persoalan baru didunia pemahaman sumber
ajaran Islam (al-Qur’an dan Sunnah).
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Masalah yang muncul adalah terminology
Qath’yy dan Zbanniy vang hingga sekarang
masih hangat dan menarik. Barangkali inilah
keistimewaan al-Qur’an dimana dengan
membacanya mengagumkan
pembacanya dan semakin sering ditelaah
maka akan bertambah banyak aspek yang
dapat mengemuka’.

akan

Sekilas tentang Asy-Syathibi dan
pemikirannya.

Nama lengkap asy-Syatibi adalah Abu
Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad
al-Lakhmi asy-Syatibi. Beliau lahir di
Andalusia pada tahun 720 H bersamaan pada
tahun 1339 M dan wafat pada hari Selasa
tanggal 8 Sya’ban 790 H atau 1408 M di
Andalusia. Asy-Syatibi adalah keturunan
Lakhmi Arab dan keluarganya terdahulu
berasal dari negeri Syatiba (Xativa atau Jativa),
yang terletak di bagian timur Spanyol*

Asy-Syatibi berasal dari golongan
Malikiyah, sebab di Granada (Andalusia)
Mazhab yang mayoritas adalah Maliki. Asy-
Syatibi besar di Granada dan mendapatkan
latihan keilmuan di kota ini. Kota ini adalah
ibukota dari kerajaan Nashri. Masa muda
asy-Syatibi bertepatan dengan Raja Sulthan
Mahmud V yaitu al-Ghani Billah, suatu
periode kerajaan kota Granada.

Asy-Syatibi sangat dikenal sebagai
seorang imam yvang alim, mujtahid yang
hafizd, ahli dalam ilmu ushul figh, figh,
hadits, tafsir, bahasa dan bayan® Ingatannya
kuat, wara’ lagi sholeh, kezuhudannya tinggi,
membahas sesuatu dengan jeli, seorang ulama
yang benar ketetapannya, imam yang tsigah,
mempunyai keberanian yang dalam, imam
besar dalam ilmu figh dan ushul figh, rafsir
dan hadits serra bahasa dan lain sebagainya.

Dalam mengistimbatkan hukum beliau
amat hati-hati dan teliti menggunakan
sumber hukum, perasaannya halus, hatinya
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bersih, pembahasan-pembahasannya sangat
mulia, undang-undang yang dikeluarkannya
benar, suka perdamaian, pema’af, suka
mengikuti sunnah shahih serta jauh dan
bid’ah dan syubhat. Asy-Syatibi selalu tekun
mendalami tentang  cara
mengistimbatkan hukum dari al-Quran dan
Sunnah serta ilmu tentang Maqasidut tasyn
dalalah al-Quran dan Sunnah.

Dalam konteks pendidikannya, asy-
Syatibi mulai belajar dengan menekuni
bahasa Arab (Nahwu Sharaf dan Sastra).
Dalam bidang ini dia mendapatkan dari dua
ahli. Dia memulai studinya dari gurunya
yang bernama Abu Abdullah Muhammad
bin Ali al-Fakhrar al-Libiri. Al Fakhrar ima
dikenal sebagai ahli bahasa arab di
Andalusia, dia digelar Syekh al Nuhhat. Asy-
Syatibi tinggal bersama gurunya sampai
meninggal pada tahun 754 H/1353 M.
Adapun guru asy-Syatibi yang kedua Abu
Qasim al Syarif al Sabti (760 H/1358 M),
seorang ulama yang terkenal. Ia digelar
dengan “The Bearer of Standart of Rethorsc™
(standar ahli pidato yang paling hebat). 1a
juga sebagai hakim di Granada pada tahun
750 H/1358 M.

Ia mulai diperkenalkan oleh seorang ahh
ushul figh masa itu, yaitu syekh Abu
Abdullah al Mukharin dengan mempelajan
kitab “a/ Mabsu!” oleh Fahrul ar Razili.

Perlu juga dikemukakan disini tentang
dua orang guru imam asy-Syatibi vang
terkenal dalam sejarah Islam vang
mengantarkannya kepada filsafat dan ilmu
kalam serta ilmu-ilmu nagliyah. Dua orang
guru tersebut adalah Abu Ali Mansur al-
Zawali dan al-Syarif Tilimsani. Abu Mansur
al-Zawali datang ke Granada pada tahun 753
H/1352 M. Ibnu Khatib memuji guru asy-
Syatibi ini, karena kemampuannya dalam
ilmu-ilmu aqlivah dan ilmu-ilmu naglivah.
Al-Zawali nampaknya menghadapi
kontroversial dengan para ahli hukum di

ilmu
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Granada. Dia didakwa dengan beberapa hal,
sebab pendapatnya yang menyimpang.
Akhirnya pada tahun 765 H/1363 M dia
diasingkan dari Andalusia.

Al Syarif Tilimsani (W, 771 H/1369 M)
juga mengkhususkan diri dalam ilmu-ilmu
aglivah (rasional) disamping itu ia juga
menguasai ilmu-ilmu naglivah. Ibnu
Khaldun menyebutkan bahwa al-Tillimsani
secara rahasia telah mengajari Ibnu al-Salam
tentang buku-buku karangan Ibnu Sina dan
Ibnu Rusyd. Ini menunjukkan bahwa guru
imam asy-Syatibi tersebut telah banyak
terlibat dalam pergumulan inteleltual yang
hebat.

Paparan-paparan di atas mempunyai
indikasi bahwa imam asy-Syatibi
mempunyai guru-guru yang cukup handal
dan terkenal serta ahli dalam bidang ilmu
akal dan naqal dan berada dalam suasana
berfikir bebas dan rasional. Hal ini diketahui
dalam keberadaan guru-gurunya yang
dikatakan berasal dari tradisi keilmuan
Mu'tazilah. Di tambah lagi karva-karyanya
yang lebih rasional cukup berkembang di
Andalusia seperti Ibnu Sina dan Ibnu
Rusyd. Semua itu tentu mempengaruhi
imam asy-Syatibi yang tinggal jauh di
Andalusia.

Tegasnya, pengaruh pemikiran gurunya
serta situasi sosial dan intelektual di
zamannya  tentu  mempengaruhi
pemikirannya tidak terkecuali terhadap
pemikiran figh dan ushul fighnya.

Minat imam asy-Syatibi yang utama
adalah terpusat dalam bidang bahasa Arab
dan ushul figh. Padahal, pada masa itu
jarang sckali orang yang mendalami ushul
figh. Adapun yang membuat imam asy-
Syatibi meminati ilmu ushul figh adalah
pandangannya yang mengatakan bahwa
lemahnya terhadap ilmu figh dalam
menghadapi tantangan dan perubahan sosial
adalah disebabkan kekurangmampuannya
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dalam hal methodologi dan filsafat.
Methodologi inilah yang dimaksud dengan
ushul figh*

Pemikiran asy-Syatibi

Imam asy-Syatibi hidup di kota Granada
(Spanyol). Dalam secjarah Islam diketahui
bahwa di daerah ini berkembang pemikiran
dan keintelektualan sangat maju. Hal ini
terlihat dengan banyaknya sarjana terkenal
muncul di Spanyol, seperti Ibnu Sina dan
Ibnu Rusyd, al-Kindi, al-Farabi dan lain-lain.
Kemajuan sains dan teknologi cukup
mencengangkan dunia, sehingga mengantar
Eropa kepada masa Renaisence. Demikian
pula pemikiran-pemikiran filsafat dan
pemikiran-pemikiran rasional sangat
dominan di Spanyol . Dalam tradisi yang
penuh dengan kemajuan intelektual inilah
imam asy-Syatibi hidup berkembang.

Pada masa imam asy-Syatibi, banyak
masalah keagamaan yang simpang siur dan
terjadi kontroversial dalam pemikiran. Bagi
asv-Svatibi, keragaman pandangan di
kalangan sarjana-sarjana dalam banyak hal
merupakan sesuatu yang harus dipelihara.
Penggunaan prinsip dengan tetap
memelihara khilaf membuat masalah
menjadi lebih kompleks. Prinsip dengan
memelihara khilaf” adalah bertujuan untuk
mengakui perbedaan (yang mungkin
mendamaikan pendapat-pendapat tersebut)
juga untuk mengakui bahwa setiap pendapat
mengandung kemungkinan benar.

Dengan sistem pembahasan figh yang
demikian maka hal ini membuka peluang
bagi seseorang untuk tidak terikat pada salah
satu mazhab dan pada gilirannya mengantar
seseorang untuk bebas menentukan sikap
dan pilihan. Demikian halnya dengan imam
asy-Syatibi. Meskipun ia dari golongan
Maliki, namun sebenarnya ia tidak terikat
dengan mazhab tertentu secara ketat.
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Pada awalnya imam asy-Syatibi adalah
secorang imam dan khatob di satu mesjid,
namun karena tuduhan yang dilontarkan
terhadapnya dari orang-orang vang
menantangnya maka ia meninggalkan tugas-
tugas ini. Imam asy-Syatibi adalah seorang
ulama besar dan tidak terikat pada mazhab
tertentu. Eksistensinya yang ditopang pula
dengan karya intelektualnya yang cukup
monumental yaitu “a/-I'tisam” dan “al-
Munafagat”. Dalam kedua buku tersebut
terlihat aliran pemikiran hukum tertentu,
meskipun ia berasal dari mazhab Maliki.
Dengan demikian dapat dikatakan posisi
imam asy-Syatibi dalam peta pemikiran
hukum Islam adalah sebagai seorang
mujtahid yang berpikiran bebas rasional
akan tetapi tetap berada dalam batasan-
batasan syari’ah.

Kebebasan pemikiran intelektual yang
ia miliki dapat pula diketahui dari banyaknya
tuduhan-tuduhan yang dilontarkan
kepadanya. Dengan adanya tuduhan-
tuduhan negatif dari masyarakat sekitarnya,
menunjukkan bahwa ia tidak mengikuti
pendapat mayoritas vang berkembang. la
adalah seorang yang ahli meskipun ia
cibesarkan dalam tradisi mazhab Maliki,
akan tetapi sebenarnya ia tidak mengikatkan
diri dengan mazhab tersebut, bahkan
dengan pendapat dan pemikiran sendiri ia
membuahkan pemikiran-pemikiran erisinil.
Hal ini terlihat dari konsep pemikirannya
tentang kedudukan ayat-ayat gath’iy dan
zhanniy sebagai sumber ajaran Islam.

Oleh karena pemikiran-pemikiran dan
pandangannya yang kontroversial itulah
imam asy-Syatibi dituduh sebagai ahli
bid’ah. Pendapat-pendapatnya selalu
kontroversial dengan para fuqaha.
Umumnya peristiwa ini terjadi selama ia
menulis kitabnva “a/-Muwafagat"*

Walaupun Syafi’i dengan kitab
Risalahnya disebut sebagai orang pertama
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yang merumuskan ushul figh menjadi suatu
ilmu, namun para sahabat dalam penggalian
hukum terikat dengan metode-metode yang
kemudian dikenal dengan ushul figh. Pada
masa sahabat sampai dengan masa ulama-
ulama mujtahid dalam pembentukan
hukum, maqasid syari’at sangat diperlukan
dan diutamakan. Adapun pengetahuan
tentang maqasid syari’at boleh dikatakan
selama berabad-abad terabaikan. Karena itu
bahasan magqasid syari’at yang dikemukakan
asy-Syatibi didalam al-Muwafaqat seperti
disimpulkan Dr. Abdullah Darras, adalah
bahasan secara mendalam dalam bidang
tersebut. Dengan demikian tidaklah
berlebihan apa yang dikemukakan syekh
Mustafa al-Maraghi dalam bukunya “a/Fat
al-Mubin" bahwa asy-Syatibi adalah seorang
pembaharu di bidang ushul figh pada
penghujung abad ke 8 H.”

Qath’iy dan Zhanniy dalam pandangan
Fuqaha

Dalam memberikan istilah Qarh’ly dan
Zhanniy sebagaimana lazimnya diketahui
masing-masing terdiri atas dua bagian vaitu
yang menyangkut @/ Tsubut'’ dan al-Dalalaly’’
Tidak rerdapat perbedaan pendapat
dikalangan ulama Islam menvangkut
kebenaran sumber al-Qur’an'*

Tetapi apakah yang dinamakan Qath'iy
dan bagaimana proses vang dilaluinya
schingga suartu ayat di nilai Qath’ly al- Dalalal)
tidak jelas dikemukakan. Apakah keqath’ian
itu lafadznya secara tunggal atau makna
secara individu defenisi terhadap Qath'fy dan
Zanniy, sebenarnya masih terdapat kesulitan.
Adanya kesulitan itu berpangkal, karena
adanya ketidaksepakatan ulama, apakah
benar ada Qath’iy dalam al- Qur’an
sebagaimana yang diketahui secara masyhur
dewasa ini, atau memang tidak ada. Di pihak
lain, para ulama menerangkan apa yang
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Qath'iy (Dalalah) itu. Dengan kata lain, para
ulama tidak begitu jelas mengemukakan
apakah vang Qath’iy itu lafadznva secara
tunggal, atau makna (Dalalah) nya. Secara
individual atau makna ayat tersebut di tarik
dari sejumlah dalil yang semakna, sehingga
makna terscbut kontroversial secara utuh
dan kohensif. Dengan demikian makna
Qath’iy tersebut bukan hanya berdasarkan
makna ayat secara individual.

Ketidakjelasan itu menimbulkan
ambivalensi dalam menetapkan keqath’ian
suatu nash. Namun walaupun demikian,
penulis berusaha mengambil pendapat yang
masyhur dikalangan ahli ushul, sebagaimana
yang di defenisikan oleh Abdul Wahab
Khallaf (seorang ahli ushul figh)
kontemporer, menurutnya Qath'iy al-Dalalab
ialah :

'UFP\J;#P#ULEY:

“Suatu_yang menunjukkan kepada makna
tertentu yang harus dipahanti dari padanya
(nash) dan tidak mengandung kemungkinan
ta'wil (interpretasi) serta tidak ada tempat
atau pelnang untuk memabami ma'na selain
ma'na tersebut dari kata di atas teks itu'’

Syekh Abu al-Ainin Badran Abu al-
Ainin mendefenisikan Qath'iy al-Dalalah
scbagai berikut:

ot ettt Vs oS e Sy s
"Qath'iy al-Dalalah ialah (nash) yang

menunjukkan atas suatu bukum dan tidak

mengandung kemungkinan ma'na yang lain"

Dari kedua defenisi yang populer di atas
dapat dipahami bahwa Qath’ty al-Dalalah
adalah suatu nash yang menunjukkan
kepada suatu makna yang tertentu dan tidak
mengandung makna lain selain makna
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tertentu. Oleh karena itu tidak ada peluang
untuk menginterpretasikannya kepada
pengertian lain.

Defenisi yang populer tidak jelas yang
Qath'iy itu, apakah makana lafadz atau
makna (Dalalah). Keqath’iannya itu
ditetapkan berdasarkan kesatupaduan
makna beberapa nash yang berkonvergensi'®
dalam suatu makna. Semua itu kurang jelas
dikemukakan. Ketidakjelasan membawa
ambivalensi'® dalam menetapkan Qath'iy
suatu nash. Untuk lebih jelasnya kita lihat
contoh berikut ini. Allah berfirman dalam
surah al-Maidah ayat 6:

i .

.~ .i N
PSsi el
“...Dan sapulabh kepalamu..."”

Adapun suatu keqath’ian bahwa
menyapu kepala merupakan kewajiban
dalam berwudhu’. Jelasnya ayat ini di
pandang Qarh’sy. Namun di sisi lain, dalam
menentukan ukuran menyapu kepala vang
di basuh itu terjadi ketidakpastian. Ada yang
mengatakan seluruhnya, ada yang
mengatakan cukup sepertiga kepala dan
sebagainya. Dengan uraian di atas terlihat,
bahwa suaru ayat dapat dikatakan Qath'iy
dan ada pula dikatakan Zhanniy sekaligus
padahal lafadznya hanya satu yaitu “wamsabu
biru usikum”.

Inilah yang dimaksud dengan
ambivalensi. Contoh berikutnya firman
Allah SWT dalam surah al-Maidah ayat 38
sebagai berikut :

£ v grmrs X
R P
i

g i A - L =8 o = -: j-'- S 3 T‘
e el Tgaladld 33,L001 5,U0)05
™ ¥ ..._:'L;.-' o Jlidee g S
M‘:}J:::}LJ.H.J 4\'J.§L£_,uw5’w
“Laki-laki mencuri dan perempuan yang
miencurt potonglah tangan keduanya sebagai

pembalasan bagi apa yang telah mereka
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kerjakan dan sebagai siksaan dari Allab.
Dan Allah Maba Perkasa lagi Maha
Bijaksana’'®

Sesungguhnya telah ditetapkan dengan
ijtihad secara sepakat bahwa ini dengan
tegas mengatakan bahwa pencuri wajib di
potong tangannya, berarti ia Qath’iy al-
Dalalah. Akan tetapi, kalau dilihat lafadz
“aidiya huma”, maka lafadz ini menimbulkan
ketidakpastian, apakah yang dipotong itu
dari pergelangan tangan atau dari siku atau
dari bahu.

Dengan demikian, suatu ayat yang
Qath’iy dan dapat Zbanniy dari segi al-
Dalalahnya, berarti ayat-ayat diatas dapat
Qath'iy al-Dalalah dan dapat pula Zbanniy al-
Dalalah padahal antara Qath’iy dan Zhanniy
adalah suatu hal yang berlawanan. Dengan
adanya permasalahan yang seperti ini
pendefinisian Qath’iy maupun Zhanniy
menjadi sulit.

Apabila suatu ayat di suatu segi ia Qath iy
al-tsubut dan dari segi lain 1a Zhanniy al-
Dalalab, ini sangat mudah dipahami. Sebab
masing-masing dipandang dari segi validitas
datangnya (kebenaran sumber redaksi) yang
mutawatir, dan dari segi lain dipandang dari
kandungan makna (Dalalah).

Jadi, yang menjadi suatu ambivalensi
adalah dalam sudut pandang yang sama
(vaitu sama-sama dari segi Dalalah), ternyata
suatu ayat dapat berbeda.

Maka disinilah penulis berusaha untuk
memperjelas kekurangjelasan definisi Qath'iy
al-Dalalah tersebut diatas. Sesungguhnya
sudut pandang Qath'iy al-Dalalab masih
harus dibagi lagi kepada beberapa sudut
pandang. Pembagian ini adalah karena
ketidakjelasan maka apa yang Qath’sy, dari
sudut pandang yang pertama, keqath’ivan
Dalalah dipandang dari segi lafadz runggal
misalnya dalam memahami lafadz “wi'ah”
dalam surah an-Nur ayat 2:
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e “ e} A2 Va7 i.lff

:.A.;A.- ____L-._r-'j JS. ij-t..l.:_l-t.g' d-;’} ﬂ"‘-'-"fnf!l

3 2l

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang

berzina, maka deralab tiap-tiap orang dari
keduanya seratus kali dera”.

Lafadz “mi'ah” diatas dengan jelas
menyatakan bahwa pukulan itu mesti
seratus kali pukul. Tidak boleh lebih dan
tidak boleh kurang, Inilah kepastian makna
lafadz tersebut. Contoh berikut, Firman
Allah SW'T surah an-Nisa ayat 11 :

i e ol e B o caca

M_j-\.}'_, s_ﬂ--*\-J1 Lu.b LN oS Ole
“... Jika anak perempuan itu seorang saja,
maka ia memperoleh separub barta...”

Lafadz “a/-Nisfu” dalam ayat di atas
dengan pasti menunjukkan bagian warisan
seorang anak perempuan jika ia seorang
perempuan. Maka lafadz “a/-Nisfa” tidak
mungkin dipalingkan maknanya pada
seperempat, dua pertiga dan lain-lain. Oleh
karena itu lafadz “asyat” di atas dikatakan
QOath'iy.

Dari sudut pandang kedua, keqath’iyan
dalalah bukan saja dari lafadz, akan tetapi
dipandang dari segi makna secara
keseluruhan “Tbarah Nash”, tetapi masih
bersifat individual. Contohnya, Firman
Allah SWT dalam surah al_Baqarah ayat
275:

= =l R T S
ol g5 A 07 7155

“... Dan Allah menghalallan jual beli dan

mengharambean riba..."

Dalam ayat ini Allah dengan jelas
menghalalkan jual beli dan mengharamkan
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riba, jadi bukan makna tunggal seperti lafadz
“mi‘ah” dan “al-Nisfu” yang lalu. Untuk
membedakan kedua sudut pandang di atas,
lihat contoh berikut dalam surah al-Maidah
ayat 6 :

- 2 ad R
;15‘.--1*.! st LY et
“... dan sapulah kepalamu...”

Dipandang dari maknanya secara
keseluruhan kalimat “wamsabu biva usikum"
adalah Qath’iy al-Dalalah scbab dengan tegas
dan pasti mewajibkan menyapu kepala
ketika berwudhu. Akan tetapi bila
dipandang dari segi lafadz “biru usikum” saja
maka lafdz ini mempunyai arti dan
menimbulkan makna yang beragam. Oleh
karena itulah penulis membedakannya
kepada dua sudut pandang,

Dan sudut pandang ketiga, keqath’iyan
Dalalah suatu nash ﬂlaqur’anhunnah
dipandang dari segi lafadz saja, atau makna
ayat secara keseluruhan ayatnya tapi masih
individual akan tetapi keqath’iyan suatu nash
itu Juas dan dalam. Yaitu suatu keqath’iyan
dicapai dan dihasilkan berdasarkan
kesatupaduan berbagai nash atau
keseluruhan ajaran dan nilai-nilai yang
koheren dan bertumpuk yang akhirnya
dalam makna yang satu dan utuh. Misalnya
Firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah

ayat 43 :
. P TR I ;"; ] ,.f.
ST a3 Sl 1,0

“..dan dirikanlah shalat dan tunaikanalb
zakat...”

Ayat ini dalam pengertian Qath’iy al-
Dalalah vang biasa (populer) adalah Qath’ly,
meskipun ia berdiri sendiri (individual)
lafadz ‘agimu” vang fi’il amar tersebut tidak
pasti menunjukkan wajibnya shalat. Sebab
sekian banyak lafadz amar tidak selamanya
menunjukkan wajib, dapat saja ia sunat,
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harus, ancaman, dan sebagainya. Inilah
konsckuensinya apabila dipahami secara
parsial.

Maka memahami dan
menetapkan keqath’iyan, maka ‘agimu”
(vang Zhanniy bila sendirian), dapat menjadi
qath’iy karena dukungan sejumlah dalil yang
semakna dengannya, sehingga tidak
menimbulkan kemungkinan dipalingkan
kepada sunnah atau lainnya. Inilah sepercik
pendapat Imam Asy-Syathibi tentang Qath iy
dalam kitab a/l-Muwafakat.

Jadi sebenarnya untuk menentukan
suatu nash itu Qath’ty atau Zbanniy tidak
hanya melihat lafadz runggal yang ada pada
suatu ayat, atau makna ayat dalam bentuk
kalimat yang bersifat individual, tetapi
haruslah dipandang dari segi vang lain dan
lepas dari syarat-syarat yang ketat yang

disebut dengan mukaddimah.

untuk

Latar Belakang Munculnya
Qath’iy dan Zhanniy

Pada masa Rasulullah, istilah Qath’iy dan
Zbanniy belum muncul. Rasulullah tidak
memberikan penjelasan, kepada para
sahabat mana dalil yang Qath’ly dan mana
pula dalil-dalil yang Zhanniy. Oleh karenanya,
Rasulullah SAW juga tidak menjelaskan
mana bidang-bidang vang dapat di ijtuhad
dan mana yang tidak menjadi lapangan
ijtihad. Rasul tidak menjelaskan mana dalil
vang Qath'iy dan mana dalil vang Zhanniy al-
Dalalah. Pada zaman sahabat dan thabi'in
konsep dan terminologi Qathiy dan Zhanniy
belum ditemukan. Imam Syafi’l sendiri
belum menyebutkan istilah Qath’iy dan
Zbanniy dalam karya-karya intelektualnya,
apalagi membaginya kepada Qath'ly al-
Dalalah dan Zbanniy al-Dalalah. Namun
nampaknya ia telah berupaya memaparkan
adanya masalah, “a/ Faraidh” (masalah-
masalah yang telah menjadi fardhu) dalam
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nash. Imam Syafi’i membuat suatu pasal
dalam masalah di atas dengan judul :

WS T S S
“Masalah-nmasalab yang fardbu (wajib) yang
diturunkan Allab secara nash”.

Imam Syafi’i menafsirkan masalah-
masalah al-faraidh itu seperti shalat, zakat,
haji, haramnya zina, pembunuhan dan lain-
lain. Demikian ar-Risalah menyebutkan
contoh-contohnya."

Abu Zahrah menafsirkan masalah-
masalah a/-faraidh itu sebagian yang menjadi
ijma’ dan ia diketahui dari agama dan jalan
dharurah.

Contoh yang diungkapkan oleh para
ulama yang mencontohkan bidang-bidang
Qath’ty, misalnya imam al-Ghazali memberi
contoh masalah Qath’iy seperti wajib shalat,
zakat, haji, haramnya zina dan sebagainya.
Demikian pula imam asy-Syatibi dalam a/-
Munvafagat™

Nampaknya Imam Syafi’i telah
berusaha menerangkan masalah-masalah
vang di pandang fardhu diambil dari nash,
sckalipun ia tidak menyebutnya dengan
istilah Qath’iy. Dalam literatur Imam Syafi’i
ada pula dikemukakan istilah sharih (jelas)
dengan tujuan untuk menjelaskan
kesharihan suatu masalah atau ayat tertentu.

Namun secara pasti istilah Qath sy dan
Zhbanny telah ditemukan pada karya Imam
al-Ghazali. Ini berarti terminologi Qath’y
telah muncul pada masa al-Ghazali atau
paling tidak beberapa dasawarsa sebelum
masa al-Ghazali. Berdasarkan kenyataan ini
bahwa munculnya kategorisasi Qath%y dan
Zbanniy adalah bersamaan dengan proses
terjadinya penutupan pintu ijtihad.
Sebagaimana dimaklumi bahwa pintu ijtihad
mulai ditutup pada pertengahan abad IV H,
meskipun tidak diketahui siapa yvang
menutupnya. Penutupan pintu ijtihad
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dimulai pada pertengahan abad IV H."
Suatu jarak masa yang dekat dengan awal
abad V (masa al-Ghazali).

Adanya pintu ijtihad adalah
dilatarbelakangi oleh salah satu faktor yang
dominan, yaitu berkembang dan meluasnya
ijtihad yang serampangan dan membabibuta
vang sampal menerobos ketetapan-
ketetapan yang termasuk bagian a/-Faraidh.

Pernyataan di atas ditopang oleh
mujtahid kontemporer Prof. Dr. Yusuf
Qardowi yang mengatakan : “Barangkali
oleh karena adanya kebebasan yang
serampangan dalam melakukan ijtihad
termasuk nash-nash al-Qur’an yang
dipandang telah sharih, terang dan jelas
(Qath’iy), maka ulama masa lampau
memandang perlu menutup pintu ijtihad
sebagai upaya prevensif terjadinya ijtihad
yang serampangan dari orang-orang
mengakui dirinya sebagai mujtahid”. Opini
Yusuf ini, didahului oleh penjelasan yang
panjang tentang bidang vang tidak dimasuki
ijtthad karena keqath’iyannya.

Dalam penutupan pintu ijtihad tersebut,
para ulama membatasi atau mengharamkan
penalaran intelektual (Ijtihad) dengan
menetapkan adanva bidang vang gath’iyat
dan ada pula bidang zhanniyat.

Dari uraian-uraian di atas dapat
dipahami bahwa munculnya terminologi
konsep Qath'ty dan Zhanniy serentak dengan
munculnya gema tertutupnya pintu ijtihad.
Pada masa itulah ditetapkan bidang Qath'y
vang tidak dapat di ijtihadi lagi dan bidang-
bidang Zbanniyat yang dapat menjadi
lapangan ijtihad. Untuk mengetahui mana
saja yang termasuk gath iyat dan mana pula
vang termasuk Zbanniyat.

Pembagian Qath’iy dan Zhanniy

Nash-nash alQur’an maupun Sunnah
dalam lingkup kajian ushul figh digolongkan
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kepada dua macam, pertama Qath’’y dan
kedua Zhanniy.

Qath'iy dibagi kepada dua macam, yaitu
QOath'ty al-tsubut dan Qath'ly al-Dalalabh.
Demikian pula Zbanniy ada dua bagian yaitu
Zhanniy al-tsubut dan Zbanniy al-Dalalab.
Schingga pembagiannya secara keseluruhan
ada empat macam.

Adanya pembagian kepada a/-Tsubut dan
al-Dalalah karena ia disatu segi dipandang
dari kebenaran sumber redaksi dan segi lain
ia dipandang dari segi kandungan makna.
Apabila suatu nash dari segi kebenaran
sumber redaksi maka ia menyangkut a/
Tsubut, keempat macam pembagian diatas
akan diuraikan lebih rinci dan disertai
dengan contoh-contoh kemudian ditambah
dengan pembagian Qath’iy yang lain, yaitu
gath'ty al-Tatbiq.

1. Qath’iy al-Tsubut

Sebagaimana yang telah diuraikan
di atas, apabila suatu nash di pandang
dari segi kebenaran sumber redaksi,
maka ia digolongkan kepada a/-Tsubut.
Oleh karena seluruh nash al-Qur’an
vang terhimpun di dalam mushaf
dipandang dan diyakini dengan pasti
kebenarannya secara ijma’ maka ia
dikatakan Qath’iy, sehingga nash-nash
al-Qur’an seluruhnya Qath’ly al-Tsubut.

Kegath’ian suatu nash al-Qur’an
dari segi al-Tsubut ini jelas dapat
diketahui dari segi turunnya dan
penukilannya dari Rasululah SAW.
Kepada kita dengan jalan mutawalir.
Abdul Wahab Khallaf dalam masalah
ini mengatakan, “ semua nash al-Qur’an
itu bersifat Jath’iy jika di lihat dari segi
turunnya ketetapannya dan
penukilannya dari Rasulullah kepada
kita”.*

Dengan demikian dapat dipastikan
bahwa setiap nash al-Qur’an yang kita
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baca adalah sama dengan nash al-
Qur’an yang ketika Allah rurunkan
kepada Rasul-Nya dan disampaikan oleh
Rasulullah yang ma’shum kepada umatnya
tanpa perubahan dan penggantian. Al-
Qur'an itu diriwayatkan dengan jalan
mutawatir yang tidak mungkin
menimbulkan keraguan terhadapnya,
karena validitasnya (kebenarannya)
sungguh diyakini secara pasti.

Oleh karena Qath'iy al-Tsubut
mutawatir ini menyangkut tentang
kepastian akan kebenaran sumbernya,
maka hadits pun digolongkan kepada
Qath'iy al-Tsubut. Karena ia dipandang
dan diyakini secara pasti berasal dari
Rasulullah vang diriwayatkan oleh
kelompok orang yang banyak schinggan
tidak mungkin terjadi dusta padanya,
dan ridak mungkin mereka sepakat
untuk melakukan kebohongan dalam
menulis hadits tersebut. Jadi dengan
dasar demikian itu, maka hadits
mutawatir diyakini secara pasti berasal
dari Rasul, justru karena itulah dia
digolongkan kepada Qath'ly al-Tsubut.

Qath’iy ad-Dalalah

Apabila nash-nash al-Qur’an dari
segi nash-nash al-Dalalah (kandungan
maknanya), maka ada kalanya makna
nash tersebut pasti (Qath’iy) dan ada
pula Zhanniy. Nash-nash al-Qura’an
yang bersifat Oath'ty al-Dalalah adalah
nash-nash yang menunjukkan adanya
makna yang dapat dipahami secara pasti
dan tertentu arau tidak ada arti lain dari

makna tersebut.” Misalnya surah an-
Nisa ayar 12:
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* dan bagi suami seperdua dari barta yang
ditinggalkan oleb istri-istrimu, jika
mereka lidak mempunyai anak.”

Ayat di atas adalah Qath'y,
kegath’iyan makna ayat tersebut adalah
kepastian maknanya, bahwa bagian
suami apabila tidak mempunyai anak
mendapat bagian seperdua dan tidak
bisa dipahami dengan pemahaman lain,
misalnya seperempat, seperdelapan, dan
lain-lain.

Oleh karena pembahasan dalam
Qath'iy al-Dalalah ini adalah kepastian
makna suatu nash, maka tidak menutup
kemungkinan bahwa didalam hadits-
hadits Nabi pun terdapat Qath’sy al-
Dalalah. Misalnya:

Jin 4l

Jika suatu hadits berstatus
mutawatir, ;maka ia kadang bisa menjadi
Qath’iy al-Dalalab sebab ia adalah Qarh'iy
al-Tsubut, keqath’iyan al-Dalalah itu
terjadi apabila maknanya pasti dan
tertentu dan tidak mungkin punya
makna yang lain. Sedangkan hadits
masyhur dan  ahad masih
diperselisihkan oleh ulama tentang
kemungkinan keqath’ivan atau
kezhanniyannya.

Zhanniy al-Dalalah

Nash-nash al-Qur’an maupun
sunnah apabila dipandang dari segi
kandungan maknanya ada yang bersifat
Qath’ly al-Dalalah dan ada pula Zbanniy
al-Dalalah.

Nash-nash yang Zbanniy al-Dalalah
adalah nash yang menunjukkan makna
yang mungkin menerima takwil atau
dipalingkan dari makna ashal kepada
makna yang lain, Abdul Wahab Khallaf
mengatakan, bahwa Zhanniy al-Dalalah

adalah:
:_ﬁ-&lll -Ju-:.;' oy P
[ L =

“ suatu nash yang menunjukkan kepada

matkna yang mengandung lain"

Contoh ayat al-Qur’an yang Zbanniy
al-Dalalab ialah al-Qur’an surah al-
Bagqarah ayat 228:

ity @ Tl e e N EER g
el oy "’h,_;"’”ﬁ'*-"-q'u"-“-]" ‘2

Y
37

“wanita-wanita yang di talag hendaklah
menaban diri (menunggu) tiga kali

fEN]

qure .

Pada ayat di atas terdapat lafadz
guru” yang dapat diartikan dengan suci
atau dapat pula dengan haid. Dengan
demikian akan timbul dua pengertian.
Adanya kemungkinan makna yang tidak
satu tersebut mengakibatkan ayat
tersebut menjadi Zbanniy al-Dalalab.
Contoh berikutnya al-Qur’an surah al-
Bagarah ayat 230:

B b A B B
b o) =S

Kemudian jika suami menthalagnya (
sesudab thalag yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya
hingga ia kawin dengan suami lain”?

Dalam ayat di atas terdapat lafadz
“nakaha’ yang dapat diartikan dengan
“wati” atau “akad’. Apabila diartikan
dengan “wati” maka suami pertama
dapat kembali kepada istrinya setelah
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bersetubuh dengan suami kedua.
Sedangkan apabila diartikan dengan
akad, maka untuk kehalalan suami
pertama kepada istri semula, maka istri
tersebut cukup dengan aqad saja, tanpa
harus “wat?’. Atau jika nakaha diartikan
dengan akad saat ini, akad itu bisa lewat
telpon dan akad juga ddak berhadapan.
Dari uraian ini terlihat bahwa ayat di atas
berstatus Zbanniy al-Dalalab.

Zhanniy al-Tsubut

Konteks a/l-Trubut, sebagaimana
yang telah dijelaskan di muka, adalah
menyangkut dari segi kevalidan riwayat
suatu nash. Oleh karena itu suatu nash
al-Qur’an dan hadits mutawartir
semuanya Qath’iy al-Tsubut. Dengan
demikian, jelaslah bahwa yang termasuk
zhanniy al-Tsubut adalah selain al-
Qur;an dan hadits mutawatir, itulah
hadits masyhur dan hadits ahad. Abdul
Wahab Khallaf mengatakan “Sunnah
masyuroh dan ahad tergolong kepada
Zhanniy dari segi datangnya”.” Senada
dengan ungkapan di atas, scorang ahli
hukum [slam Barat, Nikolas P. Agnides
mengatakan, “Hadits masyhur dapat
menghasilkan hukum, tapi bukan suatu
pengetahuan yang pasti”.”’

Namun demikian kata al-Khallaf,
dugaan (Zhanniy) tehadap hadits
masyhur dan ahad itu adalah dugaan
yang kuat, karena kesempurnaan yang
ada pada rawi, misalnya sifat adil, dhabit,
terpercaya, dan lain-lain. Lalu nilai
kezhanniyannya ini dapat dijadikan
scbagai hujjah dalam hal mengamalkan
ajaran yang dibawa,” tapi khusus dalam
bidang hukum bukan aqidah, jadi dari
segi pengalaman aplikasi maknanya
hadits ahad bisa dipakai dalam bidang
ibadah muamalah, asalkan hadits
shahih.”
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Setelah menjelaskan secara detail
pembagian Qath’iy dan Zhanniy dari
segi al-Tsubut dan al-Dalalah, maka dapat
diketahui bahwa nash-nash al-Qur’an
semuanay Qath’iy al-Tsubut. Dan diantara
ayat-ayat ada yang Qath’iy al-Dalakh dan
ada pula yang Zhanniy al-Dalalah.

Disamping pembagian yang empat
macam di atas, saat ini muncul suatu
konsep dan pemahaman baru tethadap
Qath’iv. Konsep Qath’iy dimaksud
adalah Qath’iy al-Thabiq.”

Adanya terminology Qath’iy al-
Thabiq, bukanlah tdak plunya alasan
atau pegangan. Sesungguhnya
munculnya terminologi Qath’iy al-
Thabiq adalah berdasarkan kepada fakta
dan preseden historis Islam sejak masa
sahabat, bahkan di zaman Rasul sendiri.
Preseden-preseden itu telah ditampilkan
dengan gemilang oleh Umar Ibnu al-
Khattab, seorang sahabat yang paling
jenius dalam menangkap jiwa dan spirit
ajaran-ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah.”

Maksud dari Qath’iy al-Thabiq itu
sendiri adalah bahwa di dalam
penerapannya, apakah ada implementasi
dan aplikasi harus dilaksanakan dan mesti
diterapkan berdasarkan perumbangan-
pertimbangan kemashlahatan.

Hal semacam itu kerap terjadi pada
ijtihad dan kebijaksanaan Umar Ibn al-
Khattab yang kelihatannya mengabaikan
makna literature nash, akan tetapi
sesungguhnya hal itu dilaksanakan adalah
demi menjalankan semangat dan ruh nash
itu sendiri secara kontekstual. Kasus-
kasus yang menyangkut hal di atas antara
lain, udak memotong tangan pencuri,
tidak membagikan harta rampasan perang
kepada tentara Islam, dan tidak
memberikan zakat kepada muallaf, ayat-
ayat mengenal masalah ini semuanya
Qaths’iy al-tsubut dan Qath’iy al-Dalalah.
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Umar Ibn al-Khattab diriwayatkan
pernah tidak melaksanakan phukuman
potong tangan sewaktu masyarakat
Islam sedang mengalami musim
paceklik , dan ini merupakan fakta
sejarah yang masyhur.*

Dalam kondisi yang terjadi pada
masa Umar Ibn al-Khattab, aplikasi ayat
tersebut tidak Qath’iy al-Thabiq
sehingga tuntutan hukumnya tidak
diterapkan (Thathbiq).

Dalam riwayat di atas barang tentu
tidak mudah untuk mengatakan Umar
telah mendengar ayat-ayat Qath’iy al-
Dalalah, sebab Umar telah berijtihad
dengan akurat dan kreatif. Menurut
Ahmad Hasan, adalah terserah kepada
sunnah dan ra'yu untuk memutuskan
kapan pemotongan tangan diterapkan
dan kapan tidak diterapkan.”

Demikian pula dalam masalah
pembagian harta rampasan perang.
Umar tidak membagi-bagikan kepada
tentara Islam vang merampas tanah
Iraq. Padahal secara Qath’iy ditegaskan
bahwa 4/5 harta rampasan perang
dibagikan kepada tentara yang ikut
perang, 1/5 dialokasikan untuk Allah,
Rasul, kerabat, anak yatim, orang
miskin, dan ibnu sabil.*

Tujuan Umar adalah agar diperoleh
berupa pajak (kharaj) dari pemiliknya
demi kepentingan semua umat Islam
masa itu dan bisa ditabung untuk
generasi mendatang,

Dengan adanya kharaj itu biaya
penggajian tentara yang menjaga
perbatasan dapat ditutupi.” Dan sekaligus
bertujuan upaya para sahabat udak
menjadi tuan-tuan tanah yang besar.

Dalam situasi dan kebutuhan yang
terjadi pada masa Umar ayat yang
dipandang Qarth’iy dari dua segi (a/-
Tsubut dan al-Dalalah) ternyara udak

Qath'ty dari segi al-Thabignya.

Seseorang hendaknya rtidak
menutup mata akan fakta ini yaitu
bahwa ada ayat-ayat al-Qur’an yang
dalam suatu saat ia belum bisa menjadi
Dath'ty al-Thabig, meskipun pada situasi
dan tempat lain ia kembali menjadi
Dath'iy al-Thabig.

Demikian pula halnya yang terjadi
dalam kasus muallaf, larangan Umar
menikahi wanita kitabivah dan
scbagainya. Semua ini menunjukkan
kedinamisan hokum Islam yang benar-
benar mementingkan kemashlahatan
sebagai tujuan syariat Islam itu sendiri.
Berdasarkan uraian-urain di atas,
dengan jelas dapat dipahami bahwa
konsep Qath’iy al-Thabiqg dapat
dipertimbangkan atau diterima, karena
argumentasinya logis atau masuk akal
schat.  Sebab  kebijaksanaan-
kebijaksanaan Umar tersebut tidaklah
sckedar dilandasi oleh pertimbangan
darurat akan tetapi dilandasi secara
pemahaman yang khusus terhadap
tradisi Nabi dan teks-teks al-Qur’an.®

Oleh karena itu ijtthad Umar
tersebut, bukanlah pengecualian kasual
dari sifat umum jaran al-Qur’an.
Melainkan suatu ungkapan yang real
dari prinsip-prinsip (Hukum) Islam.”

Kesimpulan

Dari penjelasan dan pembahasan
terdahulu dapat dinyatakan bahwa imam
asy-Syatibi adalah secorang mujtahid. Hal ini
dilihat dari kemandiriannya dalam berijtihad
dan dalam karya-karya intelektualnya yang
tidak rerikat kepada aliran manapun. Jadi
meskipun ia dibesarkan dalam mazhab
Maliki, namun ia tetap berfikiran bebas,
schingga menunjukkan keorisinilan
kreatfitas intelektualnya.

JURNAL UsHuLuooin Vol. XIX No. 1, Januari 2013



Muhammad Yasir: Pandangan Asysyathibi Terhadap Kedudukan Ayat-ayat Qathy'iy dan Zhanniy Sebagai

Keorisinilan dan kemandirian
pemikirannya ditandai dengan banyaknya
tuduhan-tuduhan yang dilontarkan
kepadanya, schingga ia menjadi tokoh
dimasanya.

Konsep Qath’iy dan Zbhanniy
sehubungan dengan al-Qur’an, menurut
asy-Syatibi sungguh unik, tapi mempunyai
dalil-dalil atau alasan-alasan tersendiri yang
rasional. Meskipun diakui keunikannya,
namun secara detail pemikiran asy-Syatibi
dapat dipahami sebagai berikut :

1. Suatu ayat dapat dikatakan Qath’iy
apabila ia mutawatir atau memenuhi
svarat-syarat yang sudah ditentukan
vang disebut oleh asy-Syatibi dengan
istilah muqaddimah (premis-premis).
Sulitnya melihat gath’iy pada suatu ayat
menunjukkan betapa sulitnya
menentukan keqath’iyan dalam al-
Qur’an, Seperti perkataan “Az-zaniyain
wa Zani” (Qs. An-Nur :2) tidak
menunjukan makna yang berbeda-beda.
Hal ini berarti mengandung penunjukan
vang pasti atau Qath'iy al-dalalabh.

Selain itu untuk mencapai status
Qath’ly al-dalalah, haruslah mengacu
kepada makna yang sama atau
berkovergensi. Hasil konvergensi ini
mewujudkan makna yang utuh dan
kohesif dan pasti kebenarannya.
Dengan cara ini barulah sesuatu itu
dikatakan Qath'iy. Keqath'iyan semacam
ini yang tidak boleh lagi dirubah atau di
perbaharui karena ia merupakan
prinsip-prinsip umum atau “wa lumin al-
diin al-dbarurah”.

Oleh karena itu, pandangan ulama
mayoritas maupun Asy-Syathibi dapat
direkonsilidasi (didamaikan). Artinya ,
kedua pendapat sama-sama benar.
Sebab jumhur ulama (mayoritas)
mengatakan “Agiim as-Shalab” itu
Qath’iv adalah karena ia ridak
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memungkinkan Zbanniy dengan
justifikasi ijma’ dan kewajiban shalat dari
ayat itu diputuskan berdasarkan
“Ma'lumin al-diinal-dalalab”. Jadi
penctapan shalat adalah darury, dengan
demikian ia adalah Qath’y. Sedangkan
Asy-Syathibi panjang  lebar
memaparkan proses &egath fyan tersebut
dengan kreteria mugaddimah dan teori
konvergensi dalil-dalil yang kohesif.

2. Suatu ayat dapat dikatakan Zhanniy
apabila ia bersifat ahad atau berdiri
sendiri. Secara tegas Asy-Syathibi
mengatakan bahwa tidak ada yang
Qath'’iy dalam al-Qur’an kalau hanya
berdiri sendiri. Seperti ia contohkan
dengan hukum kewajiban shalat lima
waktu, bahkan kata yang musytarak jelas
ia Zhanniy seperti kata “Lamastum” (Qs.
AN-Nisa : 43) dapat diartikan
“menyentub” dapat pula berarti
“bersetubuh”. Ayat ini memiliki
penunjukan yang berlainan atau dapat
dikatakan Zhanniy al-dalalab.

3. Pandangan Asy-Syathibi terhadap
kedudukan ayat-ayat Qath'ty dan Zbanniy
scbagai sumber ajaran Islam adalah
sama (sama-sama Qath’ly al-Tsubut
dilihat dari sumbernya).

4. Dalam konteks figh Asy-Syathibi
dengan gigih mempertahankan bahwa
figh itu Qath'iy karena ditarik dari
prinsip-prinsip umum al-Qur’an. Kalau
demikian halnya, maka semua kaedah
figh adalah Qathy.

Catatan akhir

' Lebih regas.Muhammad Arkoun, seorang pemikir

kontemporer kelahiran al-Jazair, menulis tentang
ayat-avat al-Qur'an sebagai berikut : kitab suci itu
mengandung kemungkinan makna yang tak
terbams. Ia menghadirkan berbagai pemikiran dan
penjelasan pada tingkar dasariah, esistensi, yang
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absolut, 1a dengan demikian selalu terbuka, tk
pernah tetap dan tertutup hanya pada satu penafsiran
makna, Lihat DeM. Queaish Shihab, Memwbmmikan
AlQur'an, Bandung, Mizan, 1995 h,, 138,

Amir Muallim, , dan Yusdani, [thad swatu
deontroversi teori dan fungsi, Yogyakarta, Titian Tlahi
press, 1977,h,91 hanya untuk beberapa rincian
mereka mengadakan pengembangan dan
perubahan. Secara metode penalaran tersebut
dapat dibagi kedalam tiga pola yaitu: 1 pola bayani
(kajian semantic 2 pola tahlili 3 pola
istilahi.(pertimbangan kemaslahatan berdasr nash
wmuam v

Abdullah Darras, an-Naba al-Aghim, Darr al-
Urubah,Mesir 1996, h. 111. Beliau engemukakan
bahwa apabila anda membaca al-Qur'an maknanya
akan jelas dihadapan kita. Tetapi bila kita
membacanya sekali lagi, maka nada akan
menemukan pula makna-makna lain terdahulu,
demikian seterusnya. Salah seorang oreantalis
H.A.R Gibb pernah menulis bahwa tidak ada
seorangpun dalam seribu lima ratus tahun ini, telah
memainkan alat bernada nyaring yang demikian
mampu dan berani, serta demikian luas getaran jiwa
yang diakibatkannya, sepert yang dibaca
Muhammad. Demikian terpadu dalam al-Qur'an
keindahan bahasa keseimbangan kedalaman
makna,kekayaan dan kebenarannya serta
kﬂml]dﬂhﬂn chﬂhﬂmﬂ.ﬂ dﬂ.ﬂ kfhﬂ‘b‘ﬂ[ﬂﬂ kCSﬂﬂ }'ﬂﬂg
ditimbulkannya. Lihat M.Quraish Shihab, Wanasan
al-Our'an,Bandung, Mizan, 1996, h. 4-5.
Kebenaran sumber redaksi

Abu Ishak Ibrahim Bin Musa Al-Andalusia, Fetna
Imant Asy Syathibi, cer. 11, 1985. h. 32
Muhammad Khalid Mas'or, ke Legal Philsspli Llamsic
Reasech Institute, 1slamabat, Pakistan, 1977, h, 99

Yaitu dengan mengemukakan Pendapat-pendapar
ulama secara komperatif dan disertai dengan
argumentasi atau schab-sebab khilaf sepert kitab
Mujtahit tlisan ibou Rusyd

Abu Ishaq asy-Syatibi, al-Muwafagas, Matha’ah al-
Tijariah al-Kubra, Mesir, . h.1

Asy-syaubi, fatwa Imam asy-Syatibi, Op Cit. h. 32
Kebenaran sumber redaksi

Kandungan makna

¢ Semua bersepakat unwk menyakini bahwa redaksi

ayat-ayat al-Qur’an yang terhimpun dalam Mazhab
dan dibaca oleh kaum muslimin diseluruh dunia
dewasa ini adalah sama, tanpa ada sedikit
perbedaanpun dengan yangditerima oleh Nabi
Muhammad SAW dari Allah SWT melalui
malaikat Jibril as.

t Abdul Wahab Khallaf, Wew Usbal al-Figh, DDI,

Jakarta, 1978, hal. 35
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24

.

Abu al-Ainin Badran Abu al-Ainin, Usbu/ a/-Figh
al-Iskaw, Tp. Tr. Hal. 63

Pemusatan pandangan/perhatian kesatu tempat
Dua makna

Yayasan Penvelenggara Pentetjemah, A/lQur'an
dan Terjesah, CN. Toha Putra, Semarang, 1989,
hal. 158

Ibid, h. 165.

Muhammad Idris Al-Syafi’l, Ar-Risalab,
Mathba’ah al Babil Halabi, Mesir. H. 147
Muhammad Abu Zahrah, Tarikb al-Mazahil al-
Islamiah, jilid 11,Dar al-Fikr al-Arabi, Mesirtth.,
173

Hashi J’Ls—Siddiqi. Pengantar llma Figh, Bulan
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Nicolas P. Agnides, The Background Introduction to
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